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KESADARAN SEJARAH PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN
SEJARAH
(Studi Naturalistik Inkuiri di SMAN 7 Bandung)
Oleh : ANGGIT, S.Pd.

ABSTRAK

Penelitian ini di latarbelakangi dari permasalahan pembelajaran sejarah di SMAN 7 Bandung
yang menganggap bahwa pelajaran sejarah cukup diketahui saja. Objek dalam penelitian ini
yaitu empat kelas X1 program IPS. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Pertama,
bagaimana guru merencanakan pembelajaran sejarah terkait kesadaran sejarah peserta didik di
kelas XI IPS SMAN 7 Bandung?. Kedua, bagaimana kesadaran sejarah dikembangkan dalam
proses pembelajaran sejarah terkait kesadaran sejarah peserta didik di kelas X1 IPS SMAN 7
Bandung?. Ketiga, bagaimana bentuk-bentuk kesadaran sejarah peserta didik dalam
pembelajaran sejarah di kelas XI IPS SMAN 7 Bandung?. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode naturalistik inkuiri. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa observasi, catatan lapangan, wawancara dan dokumen. Hasil dari penelitian sebagai
berikut: Pertama, guru telah menyiapkan perencanaan tersebut ke dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran serta memilih metode dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi
terkait kesadaran sejarah. Kedua, Pada proses pembelajaran sejarah guru menjalankannya sesui
dengan prosedur perencanaan yang sudah dikembangkan oleh guru. Ketiga, bentuk - bentuk
kesadaran sejarah yang dimunculkan peserta didik berupa 1) peserta didik dapat menghayati
makna dan hakekat sejarah, 2) peserta didik dapat mengenal diri sendiri dan bangsanya, 3)
menjaga peninggalan sejarah bangsa, 4) memahami dan mengkaji setiap perubahan yang terjadi
5) Kesadaran Sejarah Peserta Didik terhadap Masalah-masalah Sosial Kontemporer

Kata Kunci : Pembelajaran Sejarah, Kesadaran Sejarah, Naturalistik Inkuiri



HISTORICAL AWARENESS OF STUDENTS IN HISTORICAL LEARNING

(Naturalistic Inquiry Study at SMAN 7 Bandung)

By: ANGGIT, S.Pd.

This research is based on historical learning problems at SMAN 7 Bandung, which considers
history to be sufficiently known. The objects in this study are four classes of IPS program. The
problems in this study are: First, how do teachers plan history learning related to the historical
awareness of students in class XI IPS SMAN 7 Bandung ?. Second, how is historical awareness
developed in the history learning process related to historical awareness of students in class XI
IPS SMAN 7 Bandung?. Third, how are the forms of students' historical awareness in learning
history in class XI IPS SMAN 7 Bandung?. The method used in this study is the naturalistic
method of inquiry. Data collection techniques in this study include observation, field notes,
interviews and documents. The results of study as: First, the teacher has prepared the plan into
the learning implementation plan and selected a learning method and approach that is relevant to
the material related to historical awareness. Second, in the history learning process the teacher
runs it according to the planning procedures that have been developed by the teacher. Third, the
forms of historical awareness raised by students in the form of 1) students can live up to the
meaning and nature of history, 2) students can know themselves and their people, 3) maintain the
heritage of the nation's history, 4) understand and study any changes that occur 5) Learners'
Historical Awareness of Contemporary Social Problems

Keywords: Historical Awareness, History Learning, Naturalistic Inquiry
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